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ABSTRAK  

 
Pengaruh Piutang Usaha Dan Hutang Uasaha Terhadap arus Kas Pada 

 PT. Elnusa Tbk. 

 

Sepriyani, 2022120019, 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Piutang Usaha Dan Hutang Usaha 

Terhadap Arus Kas Operasi periode 2020-2004. Penelitian ini mengunakan metode 

kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang di peroleh dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan. Sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan triwulan selama periode 2020-2024 yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Analis data yang dilakukan dengan bantuan program IBM 

SPSS statistics versi 26 dengan beberapa tahapan pengujian yaitu uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskendastissitas, dan uji autokorelasi 

serta analisis regresi linear berganda, uji t, uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian 

menggunakan bahwa secara parsial piutang usaha dan hutang usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas. Namun secara simultan kedua variabel tersebut berpengaruh 

terhadap arus kas operasi. Nilai koefisien determinasi (R2 ) Ssebesar 0,404 menunjukan 

bahwa  40,4% variasi arus kas operasi dapat dijelaskan oleh piutang usaha dan hutang usaha 

sedangkan 59,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 

Kata Kunci : Piutang Usaha, Hutang Usaha Dan Arus Kas. 
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ABSTRAK  

 
The influence of accounts receivable and accounts payabel on cash flow at 

PT. Elnusa Tbk. 

 

Sepriyani, 2022120019, 2026 

 
This study aims to determine the effect of accounts receivable and accounts payable on 

operating cash flow during the 2020-2024 period. This research uses a quantitative method 

with secondary data in the form of finanancial statements obtained from the indonesia stock 

Exchange (IDX) and the company’s official website. The sample in this study consists of 

quarterly financial statements for  the 2020-2024 period selected using purposive sampling 

technique. Data analysis was carried out using IBM SPSS statistics version 26 through 

several testing, including classical assumption tests consisting of normality, 

multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests, as well as multiple linear 

regression analysis, t test, f- test, and coefficient of determination (R2) .The results show 

that partially, accounts receivable and accounting payabel do not have a significant effect 

on operating cash flow. However, simultaneously, both variables have a significant effect 

on operating cash flow. The coefficient of determination (R2) of 0,404% indicates that 

40,4% of the variantion in operating cash flow can be explained by accoubts receivable 

and accounts payabel, while the remaining 59,6% is influenced by other variables outside 

the scope of this study. 

 

Keywords: accounts receivable, accounts payabel, operating cash flow. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

           Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki kemampuan serta 

sumber daya ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa yang dibutuhkan 

masyarakat, dengan tujuan utama memperoleh laba dan keuntungan. Dalam 

menjalankan operasionalnya, salah satu unsur penting yang harus dikelola dengan 

baik adalah piutang. Piutang memiliki peran besar karena dapat meningkatkan 

volume penjualan, namun disisi lain juga mengandung resiko kerugian apabila tidak 

dikelola secara tepat, misalnya keterlambatan pembayaran dari pelanggan. Untuk 

memaksimalkan resiko tersebut perusahaan perlu menerapkan kebijakan 

pengelolaan piutang yang efektif.  

            Resiko yang terkait dengan piutang dapat diminimalisasikan dengan cara 

memaksimalkan penagihan piutang pada perusahaan, antara lain melalui 

pemantauan jatuh tempo secara berkala dan penerapan kebijakan kredit yang lebih 

ketat. Piutang adalah hak atas perusahaan yang masih dibawa oleh pihak lain atas 

transaksi penjualan barang atau jasa yang pembayaranya belum dilakukan, sehinga 

perlu dikelola dengan baik. Piutang sangat penting bagi perusahaan jasa, dagang 

dan manufaktur, piutang biasanya timbul akibat penjualan barang atau jasa, oleh 

karena itu pengelolaan piutang diperlukan untuk menjaga stabilitas keuangan. 

Pengawasan terhdap piutang juga membantu perusahaan meminimalkan resiko 

keterlambatan pembayaran. 

         Menurut Astuti & Surtikanti (2021), piutang merupakan salah satu unsur dari 

aktiva lancar dalam neraca perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang, 

jasa atau pemberian kredit terhadap debitur yang pembayaranya pada umumnya 

diberikan dalam tempo 30 hari sampai dengan 90 hari. Dalam arti luas, merupakan 

tuntutan terhadap pihak lain yang berupa uang, barang atau jasa yang dijual secara 

kredit, sehingga piutang pada dasarnya muncul sebagai bentuk kesepakatan antara 

dua pihak. Piutang dalam akuntansi lebih sempit pengertianya yaitu untuk 

menunjukan tuntutan pada pihak luar perusahan yang diharapkan akan diselesaikan. 
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Dengan penerimaan sejumlah uang tunai yang menjadi salah satu indikator penting 

dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan. 

         Menurut Alif (2021), hutang juga merupakan struktur keuangan perusahaan, 

yang dapat berupa kewajiban finansial yang harus dibayar kembali oleh satu pihak 

debitur kepada pihak lain kreditur dalam jangka yang disepakati. Hutang muncul 

ketika perusahaan memperoleh dana, barang, atau jasa dari pihak lain dengan 

kewajiban untuk melakukan pembayaran dikemudian hari. Dalam praktiknya, 

hutang dapat berbentuk hutang jangka pendek maupun jangka panjang, tergantung 

pada waktu pelunasan. Hutang jangka pendek biasanya terkait dengan kebutuhan 

operasional sehari hari, seperti pembelian persediaan secara kredit atau kewajiban 

pembayaran lain yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun. 

         Namun demikian, hutang jangka panjang juga memiliki resiko, semakin 

panjang jangka waktu pelunasan, semakin besar ketidakpastian dan resiko yang 

mungkin muncul. Hutang merupakan beban tetap yang harus dibayar sampai masa 

jatuh temponya tiba, dan jika tidak dikelola dengan baik, dapat mempengaruhi nilai 

saham perusahaan, terutama ketika posisi hutang terlaluh besar atau terlalu kecil 

dibandingkan modal yang di miliki. Pada akhirnya setiap hutang menuntut 

tanggung jawab yang tidak bisa dihindari. Oleh karena itu, perusahaan mampu 

menjaga keseimbangan antara jumlah hutang yang kurang tepat dapat 

menyebabkan gangguan likuiditas dan menurunkan kepercayaan pihak eksternal. 

         Menurut Martani (2019), laporan arus kas merupakan bagian penting dalam 

laporan keuangan yang di susun setiap periode akuntansi untuk menujukan aliaran 

kas masuk dan keluar perusahaan. Laporan ini membantu perusahaan membantu 

pergerakan kas dari aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan. Perusahaan 

membutuhkan kas yang cukup untuk menjalankan kegiatan internalnya. Jika kas 

tidak mencukupi, perusahaan dapat mengalami hambatan dalam memenuhi 

kewajiban finansial. Oleh karena itu, ketersediaan kas yang sangat diperlukan untuk 

menghindari kendala keuangan yang dapat menggangu operasional. Selain itu, 

laporan arus kas memeberikan informasi penting bagi manajemen dan investor 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dimasa depan. 
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         PT. Elnusa Tbk merupakan perusahaan nasional yang bergerak dibidang jasa 

energi terintegrasi dan merupakan bagian dari Pertamina Grup. Perusahaan ini 

menyediakan layanan hulu migas, jasa penunjang migas, serta distribusi energi.  

Kompleksitas aktivitas operasional Elnusa memerlukan pengelolaan modal kerja 

yang efektif, terutama dalam aspek piutang usaha dan hutang usaha. Siklus proyek 

energi yang panjang sering kali menyebabkan nilai piutang menjadi besar dan 

periode penagihan lebih lama dibandingkan sektor lainya. Selain itu hutang usaha 

ke pada pemasok dan kontraktor juga berperan penting dalam menjaga kelancaran 

proyek. Kondisi ini menjadikan pengelolaan piutang, hutang usaha, dan arus kas 

sebagai aspek krusial dalam menjaga likuiditas dan stabilitas keuangan perusahaan.  

          Tabel 1. 1  Piutang Usaha, Hutang Usaha dan Arus Kas PT.Elnusa Tbk. 

Tahun 2020 – 2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Sumber: Laporan keuangan Tahunan PT. Elnusa Tbk 2020-2024. 

        Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat piutang usaha di PT. Elnusa Tbk 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga 2024. Namun peningkatan ini tidak 

di ikuti oleh hutang usaha dan arus kas, pada tahun 2021 hutang usaha mengalami 

penurunan dan arus kas mengalami penurunan pada tahun 2023. Ketidaksesuaian 

pola kenaikan ini menunjukan bahwa tingginya piutang sepenuhnya mampu 

dikonversi menjadi kas. Hal ini mengindikasikan potensi masalah likuiditas. Selain 

itu peningkatan piutang dan hutang belum sepenuhnya diimbangi dengan kestabilan 

arus kas perusahaan. 

         Perubahan arus kas sering dipengaruhi oleh pengelolaan piutang usaha dan 

hutang usaha terhadap arus kas. Ketika penjualan dilakukan secara kredit dan 

piutang usaha meningkat, kas yang tersedia cenderung menurun karena dana belum 

diterima secara langsung. Kondisi ini dapat menekan likuiditas perusahaan 

sehingga aktivitas operasionalnya beresiko terhambat. Sebaliknya pengelolaan 

hutang usaha juga berpengaruh terhadap arus kas dengan memanfaatkan jangka 

Tahun Piutang Hutang  Arus Kas  

2020 Rp.2.150.154 Rp.685.105 Rp.943.928 

2021 Rp.2.287.925 Rp.671.338 Rp.1.004.623 

2022 Rp.2.919.355 Rp.678.678 Rp.1.461.281 

2023 Rp.3.011.104 Rp.1.004.817 Rp.1.389.990 

2024 Rp.3.154.215 Rp.1.154.736 Rp.1.747.142 
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waktu pembayaran yang diberikan oleh pemasok perusahaan dapat 

mempertahankan ketersediaan kas dalam jangka pendek namun apabila hutang 

usaha tidak dikelola dengan baik perusahaan dapat menghadapi kesulitan (Fitriana, 

2024) 

          Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Piutang Uaha Dan Hutang Usaha 

Terhadap Arus kas Pada PT. Elnusa Tbk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT. Elnusa Tbk? 

2. Bagaimana pengaruh hutang usaha terhadap arus kas pada PT. Elnusa Tbk? 

3. Bagaimana pengaruh piutang usaha dan hutang usaha terhadap arus kas pada 

PT. Elnusa Tbk? 

 

1.3 Batasan penelitian 

         Penelitian ini dibatasi hanya pada PT. Elnusa Tbk dengan memfokuskan 

pada piutang usaha, hutang usaha dan arus kas perusahaan yang diambil dari 

laporan keuangan triwulan selama 2022 -2024. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT. Elnusa 

Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh hutang usaha terhadap arus kas pada PT. Elnusa 

Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh piutang usaha dan hutang usaha terhadap arus kas 

pada PT. Elnusa Tbk. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang akuntansi  

khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan modal kerja dan arus kas  

perusahaan. 

b. Hasil penelitian dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas hubungan antara piutang usaha, hutang usaha 

dan arus kas pada perusahaan jasa. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori mengenai pentinnya manajemen dan hutang dalam 

meningkatkan likuiditas perusahaan 

2. Maanfaat Praktis 

a. Bagi manajemen PT. Elnusa Tbk, hasil penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang 

usaha dan hutang usaha agar arus kas perusahaan lebih stabil dan sehat. 

b. Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 

strategi terkait kebijakan kredit,priode penagihan, dan pengaturan 

pembayaran 

c. Penelitian ini dapat mengambarkan nyata bagi perusahaan mengenai danpak 

langsung perubahan piutang usaha dan hutang usaha terhadap arus kas 

operasional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Piutang Usaha 

1. Pengertian Piutang Usaha 

         Piutang (Receivable) merupakan hak perusahaan untuk menagih pembayaran 

dari pihak yang telah memperoleh barang atau jasa tetapi belum melunasi 

kewajibannya. Dalam akuntansi, piutang di pahami sebagai klaim resmi atas 

pembayaran yang muncul ketika pelanggan belum menyelesaikan pembayaran 

hingga akhir periode. Di dunia akuntansi piutang adalah suatu pembayaran yang 

ditagih atas produk atau jasa dengan pembayaran tidak tuntas diperiode tutupan 

buku. Piutang usaha merupakan jumlah yang harus diterima oleh perusahaan dari 

pelanggan sebagai hasil dari penjualan barang atau jasa secara kredit. Dengan kata 

lain, akun ini muncul ketika perusahaan telah menyediakan produk atau layanan 

tetapi belum menerima pembayaran tunai (Arimurti et.al 2023) 

          Piutang adalah aset keuangan yang mencerminkan hak kontraktual untuk  

menerima sejumlah kas dari masa yang akan datang, yang di pandukan dengan 

kewajiban terkait dari pihak lain untuk membayar, terdiri dari piutang usaha, wasel 

tagih, pinjaman yang diberikan dalam piutang obligasi. Pada umumnya piutang 

timbul akibat dari transaksi penjualan barang dan jasa perusahaan, Dimana 

pembayaran oleh pihak yang bersangkutan baru akan dilakukan setelah tanggal 

transaksi jual beli. Mengingat piutang merupakan harta perusahaan yang sangat 

penting, maka harus dilakukan prosedur yang wajar dan cara cara yang memuaskan 

dengan para debitur sehingga perlu disusun suatu prosedur yang baik demi 

kemajuan perusahaan (Fitri, 2023). 

2. Jenis Piutang Usaha 

         Menurut Mubarakah (2023), piutang usaha dapat diklasifikasikan kedalam 

beberapa jenis berdasarkan asal timbulnya, jangka waktu penagihan serta bentuk 

dokumen yang mendukungnya. Dengan mengetahui karakteristiknya, perusahaan 

dapat menilai tingkat resiko tidak tertagih dan  menetukan metode pengelolaan yang 

tepat. 
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          Berikut adalah jenis jenis piutang usaha yang umum ditemui dalam kegiatan 

operasional perusahaan: 

a. piutang dagang (Accounts Receivable), merupakan piutang yang berasal dari 

penjulan barang atau jasa kepada pelanggan. Umumnya piutang dagang 

memiliki jangka waktu 30-60 hari, terantung syarat kredit seperti n/30,n/60. 

b. Piutang wesel (Notes Receivable), piutang yang didukung oleh surat 

berharga berupa wasel tagih yang berisi janji tertulis dari pelanggan untuk 

membayar sejumlah uang pada tangal tertentu. Wasel tagih biasanya 

memberi jangka waktu 60-90 hari atau lebih lama serta menuntut debitur 

membayar bunga atas tersebut. 

c. Piutang lain lain merupakan piutang yang tidak berasal dari aktivitas operasi 

utama perusahaan misalnya piutang karyawan, piutang kepada pemegang 

saham, piutang bunga dan piutang dividen.  

3. Manajemen Piutang Usaha 

          Manajemen piutang usaha merupakan salah satu komponen aktiva lancar 

yang memiliki perputaran cepat dan berperan penting dalam menjaga likuiditas 

perusahaan. Oleh karena itu manajemen piutang menjadi aspek yang krusial dalam 

manajemen keuangan, karena keberhasilan dalam mengelolan piutang berpengaruh 

lansung terhadap arus kas, profitabilitas dan kelangsunan usaha perusahaan. 

Manajemen piutang usaha yang baik tidak hanya meningkatkan likuiditas 

perusahaan, tetapi juga membangun hubungan baik dengan pelanggan melaui 

kepercayaan dan komunikasi yang efektif (Yanto, 2025). 

        Pengelolaan piutang berdasarkan umur piutang dapat digolongkan beberapa 

jenis sebagai berikut: 

a. Piutang lancar, yaitu piutang yang masih berada dalam jangka waktu 

penagihan normal dan diperkirakan dapat ditagih dalam periode kurang dari 

satu tahun atau dalam satu siklus operasi perusahaan. Piutang ini umumnya 

memiliki tingkat resiko yang relatif rendah karena pelanggan masih berada 

dalam batas waktu pembayaran yang telah disepakati. 

b. Piutang tidak lancar, yaitu piutang yang telah melewati batas pembayaran 

yang ditentukan atau diperikirakan tidak dapat ditagih dalam jangka waktu 

satu tahun. Piutang jenis ini biasanya menunjukan adanya keterlambatan 
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pembayaran dari pelanggan yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

kondisi keuangan pelanggan yang kurang stabil atau adanya kendala dalam 

proses pembayaran. Oleh karena itu piutang tidak lancar memerlukan 

perhatian lebih dari perusahaan agar dapat segera ditindaklanjuti melalui 

proses penagihan. 

c. Piutang yang dihapuskan yaitu piutang yang dinilai sudah tidak memiliki 

kemungkinan untuk ditagih kembali. Hal ini biasanya terjadi karena 

pelanggan mengalami kesulitan keuangan yang serius, palit atau tidak dapat 

lagi memenuhi kewajibannya kepada perusahaan. Dalam kondisi tersebut 

perusahaan akan mengahapus piutang dari pencatatan akuntansi agar laporan 

keuangan dapat mencerminkan nilai piutang yang lebih realistis. 

d. Piutang di cadangkan yaitu piutang yang telah disisihkan oleh perusahaan 

sebagai cadangan kerugian piutang sebelum benar benar dinyatakan tidak 

tertagih. Pembentukan cadangan ini dilakukan sebagai bentuk kehati hatian 

perusahaan dalam mengantisipasi kemungkinan kerugian yang timbul dari 

piutang yang bermasalah. Dengan adanya cadangan kerugian piutang 

perusahaan dapat menjaga stabilitas laporan keuangan serta mengurangi 

dampak kerugian yang mungkin terjadi dimasa mendatang. 

4. Dokumen Pendukung Piutang 

          Dokumen pendukung akuntansi piutang adalah berbagai dokumen yang     

digunakan seperti mencatat, mengelolah dan melacak piutang usaha. Adapun 

beberapa jenis dokumen pembantu piutang sebagai berikut: 

a. Faktur penjualan yang dikeluarkan penjual kepada pembeli dan 

mencantumkan barang atau jasa yang dijual. 

b. Nota kredit digunakan untuk membeli barang atau pengurangan jumlah yang 

harus dibayar. 

c. Surat penagihan yaitu jumlah atau total yang harus dibayar oleh pelanggan. 

d. Bukti penerimaan kas yang mencatat, penerimaan atau pembayaran dari 

pelanggan. 

e. Surat konfirmasi piutang untuk mengverifikasikan saldo piutang kepada 

pelanggan atau dari audit keuangan. 
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f. Aging Schedule yaitu laporan yang menunjukan umur piutang berdasarkan 

seberapa lama piutang tersebut belum dibayar. 

g. Purchase order yaitu dokumen dari pembeli yang menunjukan persetujuan 

untuk membeli barang atau jasa dari penjual. 

h. Dokumen pengiriman yaitu bukti pengiriman barang yang mencatat rincian 

barang yang dikirim dan diterima oleh pelanggan. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Piutang Usaha 

Piutang usaha merupakan salah satu aset lancar yang timbul akibat adanya 

penjulan secara kredit. Dalam pengelolaanya piutang usaha tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi jumlah kualitas serta kelancaran 

penagihannya. Menurut Yanti (2025) pengelolaan piutang dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal perusahaan yang berkaitan dengan kebijakan 

penjualan kredit, kondisi pelanggan, serta kemampuan perusahaan dalam 

mengendalikan resiko.faktor tersebut menentukan beberapa besar piutang yang 

dimiliki perusahaan seberapa cepat piutang dapat ditagih serta kemungkinan 

terjadinya piutang tak tertagih. Oleh karena itu perusahaan perlu 

memperhatikan keseimbangan antara peningkatan penjualan melalui kredit. 

Adapun faktor faktor yang memengaruhi piutang usaha menurut Yanto (2025) 

sebagai berikut : 

a. Besarnya penjualan kredit yaitu semakin besar nilai penjualan yang 

dilakukan secara kredit maka akan meningkatkan jumlah hutang usaha. 

Meskipun hal ini dapat meningkatkan perusahaan namun juga berpotensi 

menimbulkan resiko likuiditas serta kemungkinan piutang tak tertagih 

sehingga diperlukan pengelolaan yang baik.  

b. Volume penjulan kredit yaitu semakin tinggi frekuensi atau jumlah transaksi 

penjualan kredit, maka saldo piutang usaha juga akan semakin meinmgkat. 

Hal ini biasanya terjadi ketika perusahaan aktif melakukan promosi 

penjualan secara kredit untuk menarik pelanggan.  

c. Kemampuan pembayaran pelanggan yaitu kondisi keuangan pelanggan 

sangat mempengaruhi kelancaran pembayaran piutang.pelanggan dengan 

kondisi keuangan yang kurang baik cenderung mengalami keterlambatan 
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pembayaran sehingga peruhaan perlu melakukan seleksi dan evaluasi 

terhadap kualitas pelanggan  

6. Indikator Piutang Usaha 

          Adapun indikator piutang usaha yaitu nilai piutang usaha yang  

mencerminkan klaim perusahaan atas penjualan secara kredit, piutang usaha 

dibedakan menjadi piutang kepada pihak ketiga dan kepada pihak berelasi guna 

menunjukan sumber transaksi serta perbedaan resiko penagihan  sehingga nilai 

piutang yang disajikan mencerminkan jumlah kas yang dapat direalisasikan 

(Arimurtin et.al 2023) 

 

2.1.2  Hutang Usaha 

          Hutang usaha adalah salah satu unsur laporan keuangan, diklasifikasikan 

dalam laporan posisi keuangan bersama aset dan ekuitas. Secara umum, hutang 

usaha dalam laporan posisi keuangaan menunjukan sumber aset yang berasal dari 

pihak ketiga selain ekuitas yang bersumber modal perusahaan. Hutang usaha juga 

nilai yang masih harus dibayarkan dan hutang usaha dapat dicatat ketika entitas 

telah menerima barang yang telah dibeli atau telah berpindah hak kepemilikan 

barang dari penjual kepada pembeli meskipun barang belum sampai kepada 

pembeli (Aruf 2021) 

          Menurut Sirmin (2023), hutang usaha adalah kewajiban jangka pendek yang 

timbul sebagai akibat aktivitas normal perusahaan seperti pembelian secara kredit 

barang dagangan, bahan baku, perlengkapan kantor, dan sebagianya. Hutang usaha 

diakui pada waktu terjadi penyerahan barang atau jasa dari penjual kepembeli. Jika 

pada akhir periode barang masih dalam perjalanan, kewajiban harus diakui jika 

syarat pengiriman menunjukan bahwa hak kepemilikan sudah berpindah. 

          Berdasarkan pembahasan diatas dapat kita ambil kesimpulan hutang usaha 

merupakan kewajiban jangka pendek yang muncul dari kegiatan operasional 

perusahaaan dan menjadi salah satu sumber pendanaaan yang berasal dari pihak 

luar selain ekuitas. Kewajiban ini timbul ketika perusahaan memperoleh barang 

atau jasa secara kredit, dan penggakuanya dilakukan pada saat hak pemilikan 

barang telah dipindahkan dari penjualan kepembeli, meskipun barang tersebut 

belum diterima secara fisik. Bahwa hutang usaha harus dicatat ketika terjadi 
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penyerahan barang atau jasa sesuaiu ketentuan pengiriman, sehingga kewajiban 

tetap muncul meskipun barang masih dalam proses pengiriman pada akhir periode. 

         Hutang jangka pendek adalah  kewajiban yang diharapkan akan dilunasi 

dalam waktu satu tahun atau satu siklus operasi normal. Hutang jangka pendek 

dapat dikelompokan sebagai berikut 

a. Hutang yang jumlahnya dapat dipastikan dimuka hutang jenis ini memiliki 

jumlah yang sudah pasti sejak awal karena didukung oleh perjanjian atau 

dokumen yang menetapkan nilai nominal hutangnya, tidak ada unsur 

ketidakpastian, sehingga perusahaan mengetahui dengan jenis beberapa yang 

harus dibayar dimasa mendatang. 

b. Hutang yang jumlahnya tergantung kepada hasil produksi yaitu hutang yang 

timbul ketika jumlah yang harus dibayar bergantung pada volume produksi 

atau tingkat output perusahaan. Nilainya tidak dapat ditentukan saat transaksi 

dimuka karena penentuan akhir mengikuti jumlah pruduksi yang dicapai. 

c. Hutang yang jumlah ditaksir, yaitu hutang yang jumlah pembayaranya belum 

pasti tetapi dapat ditaksir secara rasional berdasarkan data atau perhitungan 

tertentu. 

         Sedangkan menurut Haryono jusup, kewajiban hutang adalah hutang yang 

diharapkan akan dibayar dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus operasi 

normal perusahaan tergantung yang mana yang lebih panjang dengan menggunakan 

aktiva lancar yang ada atau hasil dari pembentukan kewajiban lancar yang lain. 

1. Fungsi Hutang Usaha  

         Menurut Ismail  (2024),  merupakan salah satu kewajiban jangka pendek yang 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas oprasional perusahaan. Tidak 

hanya sebagai kewajiban yang harus dibayar hutang usaha juga memiliki berbagai 

fungsi strategis yang dapat membantu perusahaan dalam mengeola keuangan, 

menjaga kelangsungan oprasional, serta meningkatkan hubungan dengan pihak 

eksternal. Adapun fungsi hutang usaha sebagai berikut : 

a. Sumber pendanaan Sember pendanaan yaitu hutang usaha dapat menjadi 

sumber pendanaan yang penting bagi perusahaan terutama untuk membiayai 

pembelian bahan baku, layanan, atau investasi lain yang diperlukan untuk 

perusahaan dan kelangsungan bisnis. 
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b. Meningkatkan likuiditas dengan menggunakan accounts payable, 

perusahaan dapat memperoleh barang atau layanan yang diperlukan tanpa 

harus membayar tunai secara langsung, sehingga meningkatkan likuiditas 

dan memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya ke 

bagian lain yang lebih strategi. 

c. Memeprluas jaringan bisnis dengan menggunakan hutang usaha, perusahaan 

dapat menjalin hubungan yang lebih baik dengan pemasok, vendor, atau 

penyediaan layanan, yang pada giliran dapat membuka peluang untuk kerja 

sama jangka panjang. 

2. Jenis Hutang Usaha 

        Hutang usaha merupakan kewajiban jangka pendek yang timbul sebagai akibat 

operasional perusahaan sehari hari. Dalam praktinya, hutang usaha tidak hanya 

berasal dari satu jenis transaksi, melainkan dapat muncul dari berbagai kegiatan 

seperti pembelian barang secara kredit pemanfaatan jasa pihak lain, hingga beban 

yang telah terjadi namun belum dibayarkan pada akhir periode akuntansi. 

Pengeloaan hutang usaha kedalam beberapa jenis dilakukan untuk memberikan 

kejelasan mengenai sumber kewajiban tersebut sehingga perusahaan dapat 

melakukan pencatatan yang lebih tepat sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku.Adapun jenis hutang usaha menurut Rustan (2023) sebagai berikut : 

a. Hutang dagang (Trade Payables) merupakan hutang yang muncul ketika 

perusahaan membeli barang atau bahan baku tetapi pembayarannya 

dilakukan dikemudian hari. Kewajiban ini langsung terkait dengan kegiatan 

operasional utama perusahaan, seperti penjualan dan produksi.  

b. Hutang jasa (Serviece Payables) merupakan kewajiban yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan atau individu kepada pihak lain yang timbul karena telah 

menerima jasa tetapi pembayaran belum di lakukan pada saat jasa tersebut 

diterima. Dengan kata lain hutang jasa terjadi ketika suatu perusahaan 

memanfaatkan jasa terjadi ketika perusahaan memanfaatkan atau 

menggunakan jasa dari pihak lain terlebih dahulu dan pembayaranya 

dilakukan dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 

Hutang beban yang masih harus di bayar yaitu kewajiban atas beban yang 
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sudah terjadi tetapi belum ditagih atau belum di bayar pada akhir periode 

akuntansi seperti gaji belum di bayar, bunga pinjaman yang sudah berjalan. 

c. Hutang berdasarkan manufaktur yaitu kewajiban perusahaan kepada pihak 

lain yang harus di bayar pada waktu tertentu akibat transakasi yang telah 

terjadi terutama yang berkaitan dengan pembelianbahan baku, jasa produksi 

seperti bahan baku, dan jasa. 

3. Faktor Yang Mempengruh Hutang 

         Hutang usaha yang dimiliki oleh suatu perusahaan tidak terjadi secara 

kebetulan melainkan di pengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional maupun kondisi keuangan perusahaan. Faktor faktor yang 

memengaruhi hutang usaha mencerminkan bagaimana perusahaan mengelola 

pembelian, produksi, serta hubungan dengan pemasok. Faktor internal seperti 

kondisi keuangan perusahaan tingkat penjualan, dan aktivitas produksi akan 

mempengaruhi kebutuhan perusahaan terhadap pembelian secara kredit. Disisi lain 

faktor eksternal seperti kebijakan kredit dari supplier, hubungan bisnis yang terjalin 

serta tingkat persaingan dalam industri juga turut menentukan besar kecilnya 

hutang usaha. Adapun menurut Arimurti et.al (2023) ada beberapa faktor yang 

memengaruhi  

a. Situasi keuangan perusahaan merupakan perusahaan dengan dana tunai yang 

terbatas cenderung bergantung padat pinjaman dari supplier. 

b. Kebijakan kredit dari supplier ketentuan pembayaran, seperti diskon 2/10 

atau n/30, sangat mempengaruhi jumlah utang. 

c. Jumlah dan pola pembelian pembelian bahan mentah dalam skala besar dan 

berkala akan menambah hutang usaha. 

d. Hubungan dengan supplier citra perusahaan dan kemitraan bisnis yang kuat 

dapat memberikan kelonggaran lebih dalam pembayaran. 

e. Tingkat penjualan dan produksi peningkatan penjualan yang biasa 

mendorong produksi lebih intesif dan pembelian bahan yang lebih banyak. 

f. Tekanan pesaingan perusahaan di industri yang sangat kompetetif mungkin 

perlu mempertahankan likuiditas, sehinga lebih bergantungan pada hutang 

perdangangan. 
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4. Indikator Hutang Usaha 

         Adapun indikator hutang usaha adalah nilai hutang usaha yang merupakan 

jumlah kewajiban perusahaan yang timbul dari pembelian barang atau jasa secara 

kredit, baik kepada pihak ketiga maupun pihak berelasi yang harus diselesaikan 

sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati (Arimurti et.al 2023). 

 

2.1.3  Arus Kas 

1. Pengertian Arus Kas 

           Menurut Ninsi (2024), arus kas merupakan istilah yang di gunakan untuk 

menggambarkan aliran masuk dan keluar kas dari suatu entitas atau bisnis selama 

periode waktu tertentu. Arus kas melibatkan catatan dan analisis terhadap semuah 

transaksi keuangan yang melibatkan kas, termasuk penerimaan dari penjualan 

produk atau jasa, pembayaran kepada pemasok, gaji karyawan, pembayaran hutang, 

investasi dan lainya. Arus kas mencerminkan kesehatan keuangan suatu entitas dan 

menjadi indikator penting bagi pemilik bisnis, manajemen, investor, dan kreditur 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan keberlangsungan bisnis (Qazi, 2022). 

            Arus kas merupakan jantung kehidupan keuangan perusahaan karena 

memengaruhi aspek operasional dan investasi. Kekurangan kas dapat menyebabkan 

gangguan serius dalam aktivitas bisnis hingga berujung pada kebangkrutan, 

sedangkan kelebihan kas yang tidak dikelola dengan baik menjadi sumber 

infisiensi. Oleh karena itu perusahaan perlu menyusun anggaran kas yang akurat 

sebagai alat perencanaan dan pengawasan. (Yanto, 2025) 

          Kas merupakan alat pembayaran yang dimiliki perusahaan dan selalu siap 

untuk dapat digunakan dalam operasi perusahaan. Pembayaran kas mencakup 

semua alat pembayaran yang di miliki perusahaan termasuk kas perusahaan yang 

di simpan di bank dalam bentuk giro. Kas yang dimiliki untuk tujuan tertentu bukan 

untuk membiayai operasional perusahaan, maka kas yang demikian tidak bisa 

diakui sebagai kas, dan hal tersebut diakui kas sebagai kas yang di cadangkan 

dengan penggunaan khusus dan tidak dapat dikategorikan sebagai kas dan di 

klasifikasikan sebagai dana cadangan. Arus kas adalah arus masuk kas dan arus  

keluar kas  atau setara kas, dalam laporan arus kas (Dhaniel, 2022). 
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       Adapun bagian dari arus kas yang dikelompokan menurut kegiatan utama 

sebagai berikut: 

a. Arus kas dari aktivitas Operasi yaitu kegiatan sebagai bagian sehari hari 

suatu perusahaan yang penerimaan kas dari penjualan barang atau dari 

memberikan jasa merupakan arus kas masuk yang utama dari operasi 

b. Arus kas Investasi yaitu aliran masuk dan keluar kas yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan dalam memperoleh, membeli, menjual, atau 

melepaskan aset jangka panjang serta investasi lainya. Arus kas investasi 

merupakan salah satu bagian penting dalam laporan arus kas kas yang 

menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan dan mengelola dana 

untuk kegiatan investasi yang bertujuan memperoleh keuntungan dimasa 

depan.  

c. Arus kas Pembiayaan yaitu kegiatan Dimana kas diperoleh dan dibayar  

Kembali kepada pemilikan dan kreditur Laporan arus kas penting bagi 

pemangku kepentingan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, 

menggukur kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan kas, dan 

memahami pola pengeluaran serta penerimaan kas. 

2. Fungsi Arus Kas 

         Iksan (2018), menyatakan analisis pada laporan keuangan awalnya 

difungsikan sebagai media untuk melihat seberapa besar keuntungan serta resiko 

pada suatu perusahaan yang dikenal sebagai analisis laporan keuangan, secara 

keseluruhan arus kas adalah alat yang kursial untuk memastikan stabilitas finansial 

dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. Fungsi arus kas dalam manajemen 

keuangan perusahaan sangat penting untuk memastikan kelangsungan bisnis dan 

perencanaan keuangan yang efektif. Berikut fungsi utama arus kas bagi perusahaan  

a. Pengelolaan Likuiditas 

Arus kas membantu memastikan bahwa perusahaan memiliki dana yang 

cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek seperti pembayaran gaji 

karyawan pembelian bahan baku dan pelunasan berbagai tagihan. 
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b. Perencanaan Dan Penyususnan Anggaran  

Dengan adanya arus kas perusahaan dapat merencanakan pemasukan dan 

pengeluaran dimasa depan sehingga mampu menyusun anggaran yang lenih 

realistis dan terarah 

c. Evaluasi Kinerja Keuangan 

Arus kas digunakn untuk menilai seberapa baik perusahaan dalam 

mengelola dana yang berasal dari aktivitas operasional, investasi, maupun 

pendanaan. 

d. Dasar pengambilan Keputusan 

Informasi arus kas menjadi acuan penting bagi manajemen dalam 

menentukan langkah strategi seperti melakukan ekspansi usaha,investasi 

baru atau penataan kembali struktur hutang 

e. Menilai Kondisi Keuangan Perusahaan 

Melalui analisis arus kas perusahaan dapat mendeteksi potesi masalah 

keuangan sejak dini, misalnya ketika terjadi kekurangan kas secara terus 

menerus. 

f. Mencegah resiko kebangkrutan  

Dengan memantau arus kas perusahaan dapat mengenali tanda tanda 

kesulitan keuangan lebih awal dan segera mengambil langkah perbaikan. 

g. Kemampuan Membayar Dividen 

Arus kas juga menjadi dasar untuk menentukan apakah perusahaan mampu 

membagikan dividen kepada pemegang saham tanpa mengganggu kegiatan 

operasional. 

3. Tujuan Arus Kas 

         Menurut Fitriana (2024), tujuan laporan kas ini adalah untuk mencari 

informasi tentang peneriman dan pengeluaran kas suatu perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Secara keseluruhan laporan arus kas memberikan wawasan 

penting yang tidak bisa didapatkan hanya dari laporan laba rugi dan neraca sehingga 

sangat berguna bagi manajemen, investor, kreditor, dan pihak lainya yang 

berkepentingan dengan kesehatan finansial perusahaan  
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a. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan kas yaitu memeberikan 

gambaran apakah operasi perusahaan mampu menghasilkan kas secara 

berkelanjutan. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan juga kewajiban dan modal yang ada diperusahaan. 

c. Menilai kebutuhan pendanaan eksternal yaitu informasi arus kas membantu 

melihat apakah perusahaan perlu mencari pinjaman atau modal tambahaan. 

d. Memeberikan informasi tentang catatan kas atas laporan keuangan. 

e. Pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan yaitu investor dan kreditor 

dapat menggunakan laporan arus kas untuk membuat keputusan terkait 

investasi dan pemberian pinjaman berdasarkan arus kas masa lalu dan 

proyeksi masa depan. 

f. Evaluasi likuiditas dan solvabilitas yaitu dengan informasi arus kas 

pemangku kepentingan dapat menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan panjang  serta kestabilan keuangan 

secara keseluruhan. 

4. Klasifikasikan Arus Kas 

         Menurut Latifah  (2022),  klasifikasi arus kas dalam laporan keuangan 

biasanya dibagi menjadi tiga kategori utama sesuai dengan standar akuntansi 

laporan keuangan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

klasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Entitas 

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari 

metode dan contoh berikut: 

a. Metode langsung  

      metode ini yang menggunakan kelompok utama dari penerimaaqn kas bruto 

dan pengeluaran kas bruto. 

b. Metode tidak langsung  

     Metode tidak langsung merupakan pelaporan arus kas dari aktivitas operasi 

dengan metode tidak langsung pada umumnya lebih murah dan efisien dari 

pada metode langsung. Selain itu apabila di gunakan metode langsung maka 

metode tidak langsung juga di gunakan  
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c. Aktiva operasi  

merupakan aktiva yang mencakup seluruh arus kas yang berkaitan langsung 

dengan kegiatan uatama poerushaan dalam menghasilkan pendapatan. Di 

dalamnya termasuk sebagi berikut: 

1) pnerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa 

2) penerimaan dari royalti, fee komisi dan berbagai pendapatan lain yang 

terkait dengan operasi. 

3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 

4) Pembayaran kas dan untuk kepentingan karyawan 

5) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas ansuransi sehubungan 

dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lainya. 

6) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan 

kecuali dapat di identifikasikan secara spesifik sebagai bagian dari 

aktivitas pendanaan dan investasi. 

d. Aktiva investasi merupakan aktiva yang mencerminkan arus kas yang 

berkaitan dengan perolehan atau pelepasan sumber daya jangka panjang 

perusahaan. Hal ini meliputi pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap 

tak berwujud serta aset jangka panjang lainya, termaksuk pengeluaran terkait 

biaya pengembangan yang dikapitalisasikan dan pembangunan aset tetap 

secara, mendiri. Berikut rincian aktivitas: 

1) Pengeluaran kas untuk memperoleh aset tetap, aset tidak berwujud, dan 

berbagai aset jangka panjang lainya. 

2) Termasuk pula penjualan yang berhubungan denganbiaya 

pengembangan yang dikapitalisasi serta pembangunan aset tetap oleh 

entitas  sendiri. 

3) Penerimaan kas yang berasal dari penjualan aset tetap, aset tidak 

berwujud dan jangka panjang lainya. 

4) Pengeluaran kas untuk membeli instrumen hutang maupun instrumen 

ekuitas milik entitas lainya, termasuk kepentingan dalam ventura 

bersama, kecuali yang tergolong setara kas atau dimiliki untuk di 

perdagangkan. 
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5) Pemberian uang muka dan pinjaman kepada pihak diluar aktivitas utama 

lembaga keuangan. 

6) Penerimaan kas dari pengembalian uang muka dan pelunasan pinjaman 

yang telah diberikan kepada pihak lain selain oleh lembaga keuangan. 

7) Pengeluaran kas yang berkaitan dengan kontrak derivatif seperti futures, 

forword, opsi, dan swap, kecuali jika kontrak tersebut dimasudkan untuk 

di perdagangkan atau di klasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan. 

8) Penerimaan kas dari kontrak derivatif. 

e. Aktiva pendanaan   

aktiva yang mencakup arus kas yang timbul dari transaksi yang mengubah 

struktur modal serta kewajiban jangka panjang perushaan. Aktiva ini 

mencakup beberapa komponen  aktivas pendanaan sebagai berikut: 

1) Peneriman kas dari emisi saham atau instrumen modal lainya. 

2) Pembayaran kas kepada pemilikuntuk menarik atau menembus saham 

entitas. 

3) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, dan 

pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lainya 

4) Pelunasan pinjaman dan pembayaran kas oleh penyewa 

untukmengurangi saldo sewa kewajiban yang berkaitan dengan 

pembiayaan. 

5. Manfaat Arus Kas  

          Menurut Astuti  (2021), arus kas bermanfaat secara internal bagi manajemen 

dan secara ekternal bagi para pemodal dan kreditor. Manajemen arus kas untuk 

menilai likuiditas, membutuhkan kebijakan deviden dan mengevaluasi imbas dari 

keputusan kebijakan pokok yang ,menyangkut investasi dan pendanaan informasi 

laporan arus kas akan membantu pemodal, kreditor dan pihak pihak lainya dalam 

menilai bermacam macam apek dari posisi keuangan perusahaan  

a. Untuk memperkirakan arus kas masa datang merupakan laporan arus kas 

memebrikan gamabran yang lebih nyata mengenai pergerakan kas 

perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan melihat pola penerimaan dan 

pengeluaran kas pada periode sebelumnya, manjemen dapat membuat 

estimasi atau proyeksi arus kas dimasa depan secara lebih akurat. Proyeksi 



20 
 

 
 

ini sanggat penting bagi merencanakan kegiatan operasionalnya seperti 

pembelian bahan baku, pembayaran gaji, serta pengembangan usaha lain itu 

pihak eksternal seperti ini untuk menilai prospek perusahaan dan 

kemampuan menghasilkan kas dimasa mendatang. 

b. Untuk menentukn kemampuan perusahaan membayar deviden kepada 

pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada kreditor. 

yaitu arus kas mencerminkan ketersediaan kas yang sebenarnya dimiliki 

perusahaan sehingga menjadi dasar utama dalam menilai kemampuan 

pembayaran. Perusahaan yang memiliki arus kas positif dan stabil 

cenderung lebih mampu membagikan dividen secara konsisten kepada 

pemegang saham tanpa menganggu operasionalnya. Selain itu arus kas juga 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

finansialmya keppada pihak luar seperti pembayaran bunga dan pelunasan 

hutang. 

c. Untuk menentukan menunjukan hubungan laba bersih terhadap perubahan 

kas perusahaan. Yaitu laba bersih yang disajikan dalam laporan laba rugi 

disususn berdasarkan meteode akuntansi akrual, yang tidak selaluh 

mencerminkan kondisi kas yang sebenarnya. Oleh karena itu laporan arus 

kas berfungsi untuk menghubungkan perbedaan tersebut dengan 

menunjukan bagaimana laba bersih dapat berubah menjadi kas yang nyata. 

Dalam proses ini dilakukan penyesuaian terhadap unsur unsur non kas 

seperti penyusutan serta perubahan pada aset dan kewajiban lancar. Dengan 

demikian pengguna laporan keuangan dapat memahami alsan mengapa 

perusahaan yang mencatat laba belum tentu memiliki kas yang cukup atau 

sebaliknya. 

6. Indikator Arus Kas 

            Indikator arus kas adalah nilai arus kas operasi untuk menunjukan seberapa 

banyak kas nyata bukan laba akuntansi yang dihasilkan atau digunakan perusahaan 

dan jumlah uang uang yang masuk atau keluar dalam suatu priode yang dapat 

dihitung nilainya saat ini maupun nilainya dimasa depan. 
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2.1.4 Hubungan Piutang Usaha dan Hutang Usaha Terhadap Arus Kas 

          Piutang adalah aset keuangan yang mencerminkan hak kontraktual untuk  

menerima sejumlah kas dari masa yang akan datang, yang dipandukan dengan 

kewajiban terkait dari pihak lain untuk membayar, terdirdiri dari piutang usaha, 

wasel tagih, pinjaman yang diberikan dalam piutang obligasi. Pada umumnya 

piutang timbul akibat dari transaksi penjualan barang dan jasa perusahaan, Dimana 

pembayaran oleh pihak yang bersangkutan baru akan dilakukan setelah tanggal 

transaksi jual beli. Menggingat piutang merupakan harta perusahaan yang sangat 

penting, maka harus dilakukan prosedur yang wajar dan cara yang memuaskan 

dengan para debitur sehingga perlu disusun suatu prosedur yang baik demi 

kemajuan perusahaan (Fitri, 2023). 

          Menurut Dr. Partogia Sirmin (2023), hutang usaha adalah kewajiban jangka 

pendek yang timbul sebagai akibat aktivitas normal perusahaan seperti pembelian 

secara kredit barang dagangan, bahan baku, perlengkapan kantor, dan Sebagianya. 

Hutang usaha diakui pada waktu terjadi penyerahan barang atau jasa dari penjual 

kepembeli.jika pada akhir priode barang masih dalam perjalanan, kewajiban harus 

diakui jika syarat pengiriman menunjukan bahwa hak kepemilikan sudah 

berpindah. 

            Arus kas merupakan jantung kehidupan keuangan perusahaan karena 

memengaruhi aspek operasional dan investasi. Kekurangan kas dapat menyebabkan 

gangguan serius dalam aktivitas bisnis hingga berujung pada kebangkrutan, 

sedangkan kelebihan kas yang tidak dikelola dengan baik menjadi sumber 

infisiensi. Oleh karena itu perusahaan perlu menyusun anggaran kas yang akurat 

sebagai alat perencanaan dan pengawasan. (Yanto, 2025) 

         Piutang, hutang usaha dan arus kas emiliki keterkaitan yang sanggat kuat 

dalam siklus keuangan perusahaan karena piutang merupakan sumber kas yang 

akan diterima dari penjualan kredit, sementara hutang usaha adalah kewajiban yang 

harus dibayar pada jangka pendek, sehingga keduanya memengaruhi posisi kas 

secara langsung. Pengelolaan piutang yang baik akan memperlancar penerimaan 

kas dan membantu perusahaan memenuhi kewajiban tepat waktu, sedangkan 

keterlambatan penagihan piutang dapat menimbulkan kekurangan kas yang 

menghambat perusahaan dalam melunasi hutang usaha.  
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           Disisi lain adanya hutang usaha memberi fleksibilitas bagi perusahaan untuk 

menunda pengeluaran kas, namun tetap menuntut perencanaan kas yuang akurat 

agar dapat dibayar saat jatuh tempo. Karena itu perushaan harus menyusun 

anggaran kas yang maqmpu memadukan estimasi penerimaan dari piutang dan 

kebutuhan pembayaran hutang usaha, sehingga arus kas dapat terjaga dan kegiatan 

operasional berjalan lancar. Ketiga variabel ini saling mendukungdan memengaruhi 

keberlanjutan finansial perusahaan sehingga manajemen yang selaras akan 

meningkatkan stabilitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

           Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa 

menjadi acuan dalam topik ini., penelitian terdahulu telah dipilih sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan mampu menjelaskan 

maupun memberikan referensi bagi penulis dalam menyediakan penelitian ini, 

berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu 

          Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Khofifah Hasibun, Budi Gautama 

Siregar dan Ferri Alfadri (2024) yang berjudul Pengaruh Piutang Usaha, Hutang 

Usaha dan penjualan Terhadap Arus Kas Operasional pada PT. Muatika Ratu Tbk. 

2017-2021. Pada kesimpulanya tidak dapat pengaruh secara simultan piutang 

usaha,hutang usaha dan penjualan terhadap arus kas operasi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil F sebesar 3.24. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh piutang usaha dan hutang usaha dan 

penjualan terhadap arus kas operasi pada PT. Mustika Ratu Tbk 2017-2021. 

          Penelitian yang dilakukan oleh Anova Aziza Permadani, Edwin Agus 

Buniarto & Ririn Wahyu Arida (2022) yang berjudul Pengaruh Modal Kerja, 

Piutang Usaha Dan Kebijakan Hutang Terhadap Rentabilitas. Berdasarkan 

pembahasan dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa modal kerja Perusahaan 

sub sektor otomotif yang terftar pada pasar model indonesia tidak dipengaruhi oleh 

rentabilitas secara signifikan. Piutang usahs Perusahaan sub sektor otomatif yang 

terdaftar pada pasar model Indonesia dipengaruhi oleh rentabilitas secara 

signifikan. Kebijakan hutang Perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftarpada 

pasar model Indonesia dipengaruhi oleh rentabilitas secara signifikan. Secara 
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silmultan modal kerja piutang usaha, dan kebijakan hutang dipengaruhi oleh 

rentabilitas Perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar pasar modal Indonesia 

priode 2019-2020. 

          Penelitian yang dilakukan oleh Krisnadi Alwi, Ananto Krisna Wardhana 

(2024) yang berjudul Pengaruh Pengendalian Piutang Usaha Dan Hutang Usaha 

Terhadap Arus Kas PT. Netciti Persada. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengendalian piutang usaha maupun pengendalian hutang 

usaha berpengaruh signifikan terhadap arus kas. Selain itu seluruh uji asumsu klasik 

terpenuhi, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian tersebut 

dinyatakan layak priode 2021-2023. 

          Penelitian yang dilakukan oleh Ramayani Yusuf & Nurul Ramadini Sapitri 

(2021) yang berjudul Pengaruh Pengelolaan Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas 

Pada PT. Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk. Berdasarkan penelitian ini 

pengelolaan piutang yang dijalankan pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk. Priode 2015-2019 kurang efisien, karena terjadinya peningkatan piutang usaha 

meningkatnya piutang usaha ini menunjukan kurangnya keefektifan dalam 

pengelolaan piutang Perusahaan yang akan menghambat keterlambatan perputaran 

kas yang akan mempengaruhi efektivitas arus kas Perusahaan. 

         Penelitian yang dilakukan oleh Daud Yusuf & Muhammad Rosidi (2024) yang 

berjudul Analisis Pengaruh Piutang Usaha Dan Hutang Usaha Terhadap Arus Kas 

Operasi Pada PT. Capitaline Finance. Berdasarkan hasil penelitian tersebut , 

diketahui bahwa piutang usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas 

operasi, dimana peningkatan piutang akan diikuti peningkatan arus kas. Utang 

usaha juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi dengan pola 

yang sama. Secara simultan pengeloaan piutang dan hutang usaha secara Bersama 

sama memberikan pengaruh positif terhadap arus kas operasi Perusahaan. 

         Penelitian yang di lakukan oleh Ria Apriliani (2022) yang berjudul Pengaruh 

piutang usaha dan hutang usaha terhadap arus kas operasi masa depan pada 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) 

tahun 2019-1021. Hasil yang didaptkan dari peneliti ini yakni secara parsial piutang 

usaha memiliki dampak positif yang signifikan terhadap arus kas operasi dimasa 

depan dengan nilai signifikan 0,000 hutang usaha memilikidanpak positif yang 
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signifikan terhadap arus kas operasi dimasa depan dengan nilai signifikan 0,013 

serta secara silmultan oiutang usaha dan hutang usaha berpengaruh terhadap arus 

kas operasi masa depan dengan nilai signifikan 0,000. 

         Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan antara 

Perbedaan terletak pada objek penelitian, priode penelitian, serta fokus analisis 

variabel. Penelitian ini menggunakan PT. Elnusa Tbk sebagai objek penelitian yang 

bergerak di sektor jasa energi, sedangkan penelitian terdahulu umumnya dilakukan 

pada perusahaan manufaktur, otomotif, telekomunikasi, kosmetik, dan perusahaan 

pembiayaan. Selain itu priode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga kondisi keuangan dan dinamika 

pengelolaan piutang serta utang usaha yang dianalisis juga tidak sama. Dengan 

demikian penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

bagaimana piutang usaha dan utang usaha memengaruhi arus kas pada PT. Elnusa 

Tbk. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

         Menurut sugiyono (2022) kerangka pemikiran adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 

indetifikasikan sebagai masalah penting. Berdasarkan tinjauan teori penelitian 

terdahulu dan landasan teori serta permasalahan model yang telah dikemukakan, 

sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, berikut ini digambarkan model 

kerangka pemikiran pengaruh antara variabel penelitian dan landasan teori serta 

penelitian terdahulu. Penelitian ini hendak mencari pengaruh antara variabel 

independen (bebas) dengan variabel dependen (terkait), Dimana menjadi variabel 

independent (bebas) adalah piutang usaha (X1), dan utang usaha (X2) yang menjadi 

variabel dependen (terkait) adalah arus kas (Y) kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan dalam satu bagan yang tersaji pada gambar 

berikut: 
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Sumber: Peneliti (2025) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4  Hipotesis Penelitian  

         Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi 

kebenarannya. Berdasarkan dengan kerangka berpikir diatas dapat ditarik 

hipotesis sementara yaitu : 

H1 : Di duga ada Pengaruh Piutang Usaha Terhadap Arus Kas Pada PT. Elnusa   

Tbk. 

H2  : Di duga ada Pengaruh Hutang Usaha Terhadap Arus Kas Pada PT. Elnusa 

Tbk. 

H3 : Di duga ada pengaruh Piutang usaha dan Hutang Usaha Terhadap Arus Kas  

Pada PT. Elnusa Tbk. 
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METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan secara tidak langsung yang melalui pengumpulan 

data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk yang 

dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi 

perusahaan. 

2. Waktu Penelitian 

        Penelitian ini di lakukan pada waktu bulan oktober 2025 sampai april 2026. 

Dilakukan dalam waktu rentang yang mencakup seleruh tahapan penelitian, mulai 

dari persiapan, pengumpulan data, pengelolaan data hingga penyusunan laporan 

penelitian. 

 

3.2  Jenis Penelitin 

        Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk menemukan pola, menguji hipotesis, 

dan membuat prediksi. Menurut Muhammad Ramadhan (2021), jenis penelitian 

dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpokus pada pemahaman suatu 

fenomena secara mendalam dengan menekankan pada makna, proses dan 

kondisi yang terjadi secara alami dalam metode ini, penelitian berperan sebagai 

instrumen uatama yang secara lagsung terlibat dalam pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian kualitatif tidak menekankan 

pada pengujian eksperimen, melainan bertujuan untuk menggambarkandan 

menafsirkan realitas yang terjadi dilapangan. Dta yang diperoleh bersifat 

deskripsi dan digunakan untuk memahami kondisi serta permasalahan yang 

diteliti secara lebih mendalam. 

 



27 
 

 
 

2. Penelitian kuantitatif 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian  investigasi mengenai sebuah 

fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik 

statistik, matematika, atau komputasi. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis, menjelaskan hubungan antarvariabel serta menghasilkan kesimpulan 

yang bersifat objektif dan dapat di generalisasikan. 

         Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana 

penelitian mengunakan angka dari laporan keuangan yang terdiri dari priode 2020-

2024 piutang usaha, hutang usaha dan arus kas pada PT. Elnusa Tbk. 

 

3.3  Data 

         Menurut Rosyidah, (2021) jenis data dikelompokan menjadi dua macam 

sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Jenis data meruapakan bentuk data yang dipilih peneliti, baik berupaangka 

maupun deskripsi yang sesui dengantujuan dan metode penelitian agar dapat 

memberikan gambaran mengenai variabel. Menurut sugiyono (2021) yaitu jenis 

data digolongkan menjadi dua jenis yaitu : 

a. Data kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka sehingga dapat diukur dan 

dianalisis menggunakan metode statistik. Data ini sering kali digunakan 

untuk menggambarkan fenomena dalam bentuk besaran, tingkat, atau 

frekuensi tertentu. Dalam penelitian kuantitatif data diperoleh melalui 

instrumen penelitian seperti kuesioner,tes, atau dokumentasi yang telah 

diberi skor tertentu. 

b. Data kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka melainkan berupa 

kata kata, narasi, gambaran, atau deskripsi suatu kondisi tertentu. Data ini 

umumnya diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, serta 

dokumentai yang berkaitan dengan perilaku, pemahaman, atau pandangan 

responden. Data kualitatif digunakan untuk memahami makna dibalik suatu 

peristiwa, proses, atau kondisis yang terjadi. 
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          Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

berupa  angka yang diperoleh dari hasil piutang usaha, hutang usaha dan arus kas 

pada PT. Elnusa Tbk. 

2. Sumber Data 

         Menurut Harahab, (2023)  sumber data merupakan pihak yang menyediakan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti sumber data menjadi komponen penting 

karena menentukan kualitas, keakuratan dan relevansi hasil penelitian. Oleh karena 

itu peneliti harus mampu memilih sumber data dapat berasal dari individu, 

dokumen, maupun lembaga yang berkaitan langsung ataupun tidak langsung 

dengan objek penelitian dan sumber data dapat digolongkan menjadi dua sumber 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh penelitian langsung dari 

sumber pertama di lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

interaksi langsung dengan objek penelitian seperti wawancara, observasi, 

atau penyebaran kuesioner. Data ini bersifat aktual karena diperoleh secara 

langsung sesuai dengankondisi yang terjadi dilapangan. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung oleh peneliti 

melainkan melalui perantara atau sumber yang sudah ada sebelumnya. Data 

ini biasanya berbentuk dokumentasi, laporan arsip, buku, jurnal, mapun 

publikasi lainya seperti manjalah atau laporan resmi. Data sekunder 

digunakan untuk melengkapi data pendukung data primer serta memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai objek penelitian. 

       Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang digunakan berupa  

laporan keuangan tahunan pada PT. Elnusa Tbk yang telah dipublikasikan melalui 

Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun situs resmi perusahaan. Data tersebut membuat 

informasi mengenai piutang usaha, hutang usaha dan arus kas operasi yang 

kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

         Menurut Sugiyono, (2021) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data sebagai berikut: 

1. Dokumentasi  

        Dokumentasi dalam penelitian merujuk pada dokumen yang menyediakan 

informasi langsung atau asli tentang hasil penelitian dari sumbernya. Ini melibatkan 

proses sistematis untuk mencari, menggunakan, menyelidiki, mengumpulkan, dan 

menyediakan dokumen guna mendapatkan pengetahuan, keterangan, serta bukti, 

kemudian menyebarkannya kepada pihak yang berkepentingan. 

2. Studi Pustaka 

        Studi pustaka adalah untuk mencari beberapa referensi akademik yang relavan 

dengan topik ini. Saya pilih sumber dari berbagai jenis buku, jurnal, artikel yang 

membahas metodelogi studi pustaka, pencarian referensi dan tinjauan literatur. 

Referensi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

3.5 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

         Menurut Sugiyono, (2023) Mendefinisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang ada dalam penelitian ini meliputi tentang objek atau subjek yang 

bisa ditarik kesimpulanya. Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam 

penelitian ini adalah data seluruh laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk  

2. Sampel 

        Menurut sugiyono, (2024) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang memiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dilakukan apabila 

peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi sehingga dipilih 

sebagian yang diangap dapat mewakili keseluruhan opulasi tersebut. Untuk sampel 

dalam penelitian adalah laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk selama priode 

2020-2024. 

3. Teknik Sampling 

         Menurut  sugiyono, (2024) teknik sampling merupakan teknik pengambilan  

sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik non- probability sampling yaitu metode 
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pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap paling relavan untuk 

menjawab tujuan penelitian. Purposive sampling dipilih karena penelitih 

membutuhkan sampel yang benar benar sesuai dengan fokus  penelitian yaitu 

laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk yang lengkap dan valid dan relavan 

selama periode penelitian selain itu data laporan keuangan yang digunakan 

merupakan data laporan keuangan  tahunan  terbaru. 

 

3.6   Operasional Variabel Penelitian 

         Menurut Sugiyono, (2024) merupakan suatu atribut sifat atau nilai dari 

orang, objek, yaitu kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetepkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut ini 

operasional variabel penelitian dapat dijelaskan pada tabel 3. 1. 

Variabel                      definisi                                       indikator              skala  

Piutang usaha  Piutang merupakan  hak perusahaan       Nilai Piutang        Ordinal 

                        untuk menagih  pembayaran dari           (Pihak ketiga + 

      (X1)           pihak yang memperoleh barang              Pihak berelasi) 

                        atau jasa tetpi belum melunasi 

                        kewajibannya 

 

Hutang Usaha  Hutang usaha adalah salah satu unsur        Nilai Hutang       Ordinal 

      (X2)            laporan posisi keuangan bersama aset     (pihak ketiga + 

                         Dan ekuitas.                                              Pihak berelasi) 

                                

Arus Kas            Arus kas merupakan istilah yang             Nilai Arus Kas    Ordinal 

      (Y)               digunakan untuk menggambarkan           Operasi 

                           aliran masuk dan keluar kas 

                           dari suatu entitas atau bisnis 

                           selama priode waktu tertentu 

 

  

3.7   Metode Analisis  

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Imam Muchli (2021) adapun uji asumsi klasik sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data dalam suatu variabel atau residual dari model regresi 

berdistribusi secara normal atau tidak.  
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b. Uji Multikolineritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji adanya kolerasi antara variabel bebas  

 (independen) pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel dengan melihat nilai tolerance dan lawanya, yaitu dengan 

melihat variace inflation factor (VIF). Jika nilai VIF 10 dan nilai toleransi > 

0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokendasitas 

Uji heterokendasitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual pada setiap nilai prediksi dalam model 

regresi, residual seharusnya konstan  (hemoskendasitas). Dalam penelitian 

ini, penguji terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan pada uji 

glejser diatas 0,05 lainya dilakukan dengan melihat pola pada scatterplot 

antara residual dan nilai prekdisi, jika pola yang terbentuk acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heterokendasitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam model 

regresi saling berhubungan satu sama lain dari waktu ke waktu. Hal ini 

biasanya muncul pada data time series. Jika terjadi autokorelasi, maka model 

regresi menjadi kurang tepat karena pelanggaran ini menunjukan pola 

tertentu dalam residual, bukan acak. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

          Regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional antara piutang usaha 

dan hutang usaha sebagai variabel independen secara bersama sama terhadap arus 

kas sebagai variabel dependen pada PT. Elnusa Tbk. Bentuk persamaan regresi 

linear berganda dalam penelitian ini adalah senagai berikut: 
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Keterangan: 

Y  : Variabel  dependen (Arus Kas) 

 α  : konstanta 

β   :koefisien regresi  

X1 : variabel indenpeden (Piutang Usaha) 

X2: Variabel indenpeden (Hutang Usaha) 

e :  Error 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T ( Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing masing  

 variabel independen yaitu piutang usaha dan utang usaha, secara individual 

terhadap variabel dependen arus kas. Kriteria pengujian adalah jika nilai 

signifikan (Sig) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel indenpeden 

berpengaruh signifikan terhadap arus kas. Sebaliknya jika nilai Sig > 0,05, 

maka pengaruh variabel independen terhadap arus kas tidak signifikan. 

Nilai t hitung juga dibandingkan dengan t tabel sebagai pedukung dalam 

pengambilan keputusan (Sahir H. S, 2021) 

b. Uji F (Silmutan) 

Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel independen yaitu piutang 

usaha dan hutang usaha, secara bersama sama (Silmutan) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen arus kas. Kriteria 

pengujian adalah jika nilai signifikan (Sig)  < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel  independen secara silmutan berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas. Nilai F hitung juga dibandingkan dengan F tabel untuk 

memperkuat hasil pengujian (Sahir H. S, 2021) 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu seberapa besar kemampuan variabel 

independen yaitu piutang usaha dan hutang usaha, dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen arus kas dalam metode regrasi. Nilai R2 berkisar 

Y=α +β X1+βX2+e 
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antara 0 hingga 1 semakin mendekati angka 1 maka semakin besar proporsi 

variasi arus kas yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sebaliknya 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat rendah (Sahir H. 

S, 2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

         PT Elnusa Tbk merupakan perusahaan nasional yang bergerak di bidang jasa 

energi terintegrasi khususnya pada sektor minyak dan gas bumi di indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada 25 Januari 1969 dan secara resmi mulai beroperasi 

pada 9 September 1969. Sejak awal pendiriannya Elnusa hadir untuk mendukung 

pembembangan industri energi nasioanal yang menjadi salah satu pilar penting 

pembangunan negara. Pada awalnya perusahaan ini bernama PT Elektronika 

Nusantara seiring dengan perkembangan bisnis dan perluasan kompetensi dibidang 

jasa energi pada 8 juni 1984 nama perusahaan resmi diubah menjadi PT Elnusa, 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris di Jakarta dan tercatata di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kode saham Elsa sejak tahun 2008. Menyediakan layanan 

seismik, pengeboran dan produksi untuk ekplorasi dan produksi meliputi 

transportasi, penyimpanan, dan distribusi produk minyak dan gas. 

           PT Elnusa terus berkembang dengan mengedepankan prinsip solusi total, 

inovasi berkelanjutan, efisiensi operasional, serta peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Berpokus pada pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan ekspansi pasar 

baik di dalam maupun di luar negeri, Elnusa terus berkomitmen untuk 

meningkatkan kontribusinya terhadap kemandirian energi nasional dan 

memperkuat peranya dalam industri energi indonesia. Seiring dengan 

perkembangan industri energi yang semakin dinamis yaitu kondisi yang terus 

berubah dan berkembang akibat pengaruh teknologi, fluktuasi harga minyak dan 

gas serta perubahan kebijakanenergi global PT. Elnusa Tbk dituntut untuk mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat. 

            PT. Elnusa Tbk terus melakukan berbagai langkah strategis untuk 

memperkuat posisinya sebagai perusahaan jasa energi terintegrasi. Perusahaan 

tidak hanya berpokus pada peningkatan kapasitas operasional, tetapi juga aktip 

melakukan inovasi dalam penerapan teknologi moderen guna meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan keselamatan kerja disetiap bisnisnya. Dalam mengahadapi 
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tantangan global seperti fluktuasi harga minyak dan perubahan kebijakan energi, 

Elnusa mampu menunjukan ketahanan bisnis melalui diversifikasi layanan serta 

pengelolaan resiko yang baik. Selain itu perusahaan juga terus memperluas jaringan 

kerja sama dengan berbagai perusahaan energi baik ditingkat nasional maupun 

internasional guna untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. 

Komitmen terhadap pengembangan sumber daya manusia juga menjadi prioritas 

utama dimana perusahaan secara berkelanjutan memberikan pelatihan dan 

peningkatan kompetensi bagi karyawannya agar mampu beradaptasi dengan 

prkembangan teknologi dan kebutuhan industri.  

            PT. Elnusa juga mulai mengintegrasikan prinsip berkelanjutan dalam 

kegiatan operasionalnya dengan memperhatikan aspek lingkungan sosial dan tata 

kelola perusahaan sehingga pertumbuhan bisnis yang di capai dapat berjalan 

seimbang dengan tangung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan 

pengalaman yang panjang  serta strategis bisnis yang ada di Elnusa optimis dapat 

terus berkembang dan berkontribusi secara signifikan dalam mendukung ketahanan 

serta kemandirian energi nasional dimasa depan.PT. Elnusa Tbk menunjukan 

perkembangan yang signifikan dalam industri jasa energi di indonesia. Pada tahun 

1970 – 1980 perusahaan mulai memperluas layanan bidang surnei seismik darat 

dan laut guna mendukung kegiatan eksploorasi migas nasional. Pengembangan 

teknologi dan peralatan menjadi fokus utama agar mampu bersaing dengan 

perusahaan jasa energi internasional. 

         Pada tahun 1990 Elnusa memulai memperkuat kompetensi di dibidang jasa 

pengeboran serta well services (layanan sumur). Perusahaan juga mulai menjalin 

kerja sama dengan strategis dengan berbagai perusahaan minyak dan gas besar 

termasuk dengan induk usaha yaitu PT. Pertamina (Persero) yang menjadi mitra 

utama dalam berbagai proyek eksplorasi dan produksi migas di indonesia. Pada 

periode awal tahun 2000 Elnusa melakukan transformasi bisnis dengan 

mengembangkan layanan terintegrasi (integrated energy services). Hal ini 

mencakup tidak hanya eksploeasi dan produksi tetapi juga layanan hilir seperti 

distribusi dan logistik energi. Transformasi ini menjadi langka penting dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan di tengah persaingan global. 
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4.1.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

1. Visi PT Elnusa Tbk 

     Perusahaan jasa energi temukan yang memberikan solusi lengkap 

2. Misi PT Elnusa Tbk 

a. Meningkatkan keberlanjutan bisnis dan profitabilitas di industri energi baik 

ditingkat lokal maupun internasional guna memenuhi harapan para 

pemegang saham. 

b. Memenuhi dan mempertahankan kepuasan pelanggan melalui penyediaan 

solusi total yang didukung oleh sinergi, keunggulan operasional, serta  

Penerapan prinsip HSSE, dan prinsip-prinsip GCG. 

c. Meningkatkan kesejateraan dan kesempatan untuk berkembang bagi 

karyawan. 

d. Membangun hubungam yang harmonis dan saling menguntungkan dengan 

pemerintah mitra usaha, dan masyarat 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

 

Sumber : https://www.elnusa.co.id.                   

                                                  Gambar 4.1 Strutur Oraganisasi  
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4.1.4  Pembagian Tugas Strategi  Direksi Perusahaan 

1. Direktur Utama 

a. Direktur utama memegang tangung jawab tertinggi dalam pengelolaan dan 

pengendalian perusahaan secara menyeluruh sejalan dengan visi, misi serta 

arah strategis induk usaha yaitu Pertamina. 

b. Tugas Utama  

1) Memimpin dan mengelola perusahaan yaitu mengarahkan seluruh 

aktivitas perusahaan agar berjalan sesuai deng visi, misi dan tujuan yang 

telah ditetapkan 

2) Menentukan strategi perusahan yang menyusun serta menetapkan 

kebijakan dan strategi bisnis untuk memastikan pertumbuhan dan 

keberlanjutan perusahaan. 

3) Mengawasi kinerja perusahaan yaitu memantau dan mengevaluasi kinerja 

operasional maupun keuangan perusahaan secara menyeluruh 

4) Mengambil keputusan penting yang bertangung jawab dalam mengambil 

keputusan strategis yang berdampak besar tehadap perushaan 

5) Mewakili perusahaan yang bertindak sebagai perwakilan perusahaan 

dalam hubungan dengan pihak eksternal, seperti investor, pemerintah, dan 

mitra bisnis. 

6) Mengkordinasikan direksi dan manajemen yaitu memastikan seluruh 

jajaran direksi dan manajemen  berkerja. 

7) Menjaga kinerja dan keberlanjutan prusahaan yaitu bertangung jawab atas 

pencapaian targetperusahaan serta menjaga keberlangsungan usaha jangka 

panng. 

2. Corporate secretary 

a. Mengelola komunikasi perusahaan (internal & eksternal) yaitu untuk 

memastikan informasi dari manajemen tersampaikan dengan baik ke 

karyawan, pemegang saham dan publik sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman. 
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b. Menjaga hubungan dengan pemegang saham dan regulator seperti menjaga 

komunikasi yang baik serta memastikan perusahaan mematuhi peraturan 

yang berlaku. 

c. Mengurus administrasi direksi yaitu menyiapkan rapat, membuat notulen dan 

mengelola dokumen penting direksi. 

d. Fokusnya  tata kelola dan komunikasi perusahaan yang baik dan komunikasi 

yang efektif. 

3. Chief Audit Executive 

a. Mengawasi  sistem pengendalian internal untuk memastikan  prosedur 

perusahaan berjalan dengan benar dan aman. 

b. Melakukan audit untuk memeriksa kegiatan perusahaan untuk mencegah 

kecurangan atau kesalahan. 

c. Memberi rekomendasi perbaikan seperti memberi saran  agar sistem dan 

proses jadi lebih baik. 

d. Fokus utamanya dalam pengawasan dan transparansi dan kepatuhan. 

4. VP HSSE (Health Safety Security & Environment) 

a. Menjamin keselamatan kerja  

b. Mengelola keamanan dan lingkungan seperti keamanan aset perusahaan serta 

dampak lingkungan tetap terkendali. 

c. Mengurangi resiko kecelakaan kerjayaitu mengidentifikasi bahaya dan 

mencegah terjadinya insiden. 

d. Fokus utamanya untuk keselamatan dan lingkungan kerja 

5. VP Legal Counsel 

a. Menangani masalah hukum perusahaan yaitu VP legal bertangung jawab 

mengurus semuah persoalan hukumyang dihadapi perusahaan seperti 

sengketa izin atau masalah regulasi. 

b. Mengkaji kontrak dan perjanjian yaitu mereka meninjau dan memastikan 

semuah kontrak dengan klien, vendor dan lain lain aman secara hukum yang 

berlaku. 

c. Memberikan nasihat hukum yaitu VP Legal memberikan saran kepada 

manajemen terkait keputusan bisnis agar sesuai dengan hukum yang berlaku. 
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d. Fokus utamnya untuk kepatuham hukum yaitu tujuan utamanya adalah 

memastikan perusahaan atau patuh peraturan dan hukum sehingga terhindar 

dari resiko hukum. 

6. Direktur Operasi 

a. merupakan direktur operasi yang bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh 

kegiatan operasional perusahaan khususnya pada sektor jasa hulu migas dan 

logistik. 

b. Tugas Utama Mengendalikan aktivitas operasional harian agar target kinerja 

dan anggaran perusahaan dapat tercapai secara efektik dan  efisien.dan 

c. Fokus utama menjamin penerapan standar keselamatan dan lingkungan 

(HSSE) meningkatan keunggulan operasional serta memastikan koordinasi 

teknis berjalan optimal dilapangan. 

      Di bawahnya : 

1) VP Upstream Services yang mengelola layanan sektor hulu migas 

2) VP EPC & O&Q Services Menangani proyek konstruksi & pemeliharaan 

3) VP Asset Reliability & Produktif 

4) Pokus utamanya direktorak & produktivitas 

7. Direktur pengembangan usaha  

a. Merupakan direktur pengembangan usahaberperan dalam mendorong 

pertumbuhan perusahaan melalui ekspansi dan inovasi bisnis. 

b. Tugas Utama menyusun strategi pengembangan usaha, menganalisis peluang 

investasi termasuk merger dan akusisi serta merancang pengembangan 

layanan baru.  

c. Fokus Utama   Meningkatkan daya saing perusahaan dan melakukan 

diversifikasi usaha pada sektor energi terintegrasi. 

Di bawahnya : 

1) VP Business Develoment dan marketing untuk mencari peluang pasar dan 

promosi 

2) VP Strategis Planning dan Corporate Management untuk menyusun 

rencana strategis perusahaan 

3) Fokus utamanya pertumbuhan jangka panjang 
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8. Direktur Keuangan 

a. merupakan direktur keuangan bertanggung jawab atas pegelolaan seluruh 

aspek keuangan perusahaan guna menjaga kesehatan dan stabilitas finansial 

dan bewewenang mengawasi kepatuhan perpajakan mengelola risiko 

keuangan serta menentukan strategi pendanaan seperti penerbitan obligasi 

maupun instrumen pembiayaan lainya.. 

b. Tugas Utama Menyusun perencanaan anggaran, menglola arus kas 

perusahaan serta menyajikan laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang 

berlaku. 

     Di bawahnya : 

1) VP Controller mengontrol laporan dan akuntansi 

2) VP Finance dan Treasury mengelola kas dan pendanaan  

3) SM Enterprise Risk Management untuk mengelola resiko perusahaan 

4) Fokus utamanya kontrol keuangan dan manajemen resiko 

9. Direktur SDM & Umum 

a. merupakan direktur SDM & Umum dalam pengelolaan dan pengembangan 

sumber daya manusia serta pengaturan fungsi umum perusahaan. 

b. Tugas Utama     mengelola sistem manajemen talenta program pelatihan dan 

pengembangan karyawan serta mendukung transformasi budaya organisasi.. 

c. Fokus Utama   meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui pemanfaatan 

teknologi serta menjaga hubunga industri yang harmonis dan berkelanjutan. 

Di bawahnya : 

1) VP Human Capital mengelola rekrutmen dan pengembangan karyawan 

2) VP supply Chain Management mengelola logistik dan pengadaan 

3) VP property Management dan General Services mengurus fasilitas dan 

aset perusahaan 

4) Fokus utamanya efisiensi dan fasilitas 

 

4.2 Hasil Penelitian 

        Dalam data penelitian ini penelitian menggunakan laporan piutang usaha, 

hutang usaha dan arus kas didapat secara tidak langsung  melalui Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari PT Elnusa Tbk. 
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4.2.1 Deskriftif Data Variabel 

          Dekriftif data variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi dan perkembangan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Piutang Usaha,  Hutang Usaha dan Arus Kas selama periode 

penelitian pada tahun 2020-2024. Data yang digunakan diperoleh dari laporan 

keuangan PT. Elnusa Tbk yang di publikasikan melalui Bursa Efek Indonsia (BEI). 

Melalui diskripsi data ini dapat kita ketahui perkembangan nilai masing masing 

variabel setiap tahunya sehingga memberikan gambaran awal sebelum dilakukan 

analisis statistik lebih lanjut berikut tabel. Berikut tabel rekapitulasi piutang usaha, 

hutang usaha dan arus kas  
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Tabel 4.1 

Rekapitulasi Triwulan Piutang Usaha, Hutang Usaha 

Dan Arus Kas  

( Dalam Jutaan Rupiah) 

Sumber: Laporan keuangan Triwulan  PT. Elnusa Tbk 2020-2024. 

         Berdasarkan periode 2020 -2024 pada PT. Elnusa Tbk, piutang usaha 

menunjukan tren meningkat meskipun berfluktuasi dibeberapa triwulan. Penurunan 

Tahun Triwulan Piutang 

Usaha 

Hutang 

Usaha 

Arus 

Kas  

2020 I 2.105.806 685.972 312.313 

 II 1.724.347 615.303 438.801 

 III 1.951.633 645.275 658.406 

 IV 2.150.154 685.105 943.928 

2021 I 1.889.777 661.056 262.962 

 II 1.842.785 538.934 312.136 

 III 2.306.222 780.842 468.338 

 IV 2.287.925 671.338 1.004.623 

2022 I 2.351.014 756.904 299.781 

 II 2.628.302 578.727 639.458 

 III 2.996.406 822.116 1.070.485 

 IV 2.919.355 678.678 1.461.281 

2023 I 2.639.194 844.432 676.131 

 II 3.101.471 801.294 332.412 

 III 3.108.228 888.984 894.614 

 IV 3.011.104 1.004.817 1.389.990 

2024 I 2.742.382 948.182 527.520 

 II 3.464.745 737.542 793.461 

 III 3.376.304 992.314 1.152.819 

 IV 3.154.215 1.154.763 1.747.142 
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sempat terjadi pada awal periode namun secara bertahap piutang usaha meningkat 

hingga mencapai tertinggi pada tahun 2024. 

          Hutang usaha juga mengalami pergerakan yang tidak stabil selama periode 

pengamatan.terdapat beberapa triwulan yang menunjukan penurunan namun secara 

keseluruhan hutang usaha memperhatikan tren meningkat dari tahun ketahun. 

Peningkatan ini terutama terlihat pada periode akhir, yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin memanfaatkan kredit dari pemasok dalam mendukung 

kegiatan operasionalnya. Fluktuasi yang terjadi dapat disebabkan oleh perusahaan 

kebijakan pembayaran atau kondisi operasionalnya perusahaan. 

           Arus kas menunjukan tren yang paling positif. Dibandingkan variabel lainya 

meskipun terdapat beberapa penurunan pada triwulan tertentu, secara umum arus 

kas mengalami peningkatan yang cukup konsisten dari tahun ketahun. Peningkatan 

ini  mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas 

operasionalnya semakin baik. Nilai arus kas yang terus meningkat hingga periode 

akhir menunjukan kondisi keuangan perusahaan yang relatif sehat dan kinerja 

operasionalnya yang semakin efisien. 

 

4.3 Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

        Uji asumsi klasik ini terdiri dari normalitas, uji multikolinearitas, 

heterokenditas, dan uji autokorelasi 

a. Uji Normalitas  

        Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dalam 

penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah model yang memiliki residual yang terdistribusi  secara normal. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan menggunakan dengan uji statistik Non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (k-s) yang terdapat diprogram SPSS. Distribusi 

data ini dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (Imam 

Muchli,2021). 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 

         Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov diatas, dihasilkan nilai Asymp.S. 

(2-teiled) sebesar 0.200. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam model regresi ini berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-teiled) 

diatas 0,05 dan model regresi tersebut layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas P – P Plot 

 

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 335920.29212313 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.075 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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        Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, maka dapat di katakan model regresi memenuhi unsur normalitas. 

Adapun tabel one – sample Kolmogorov – Smirnov Test sebagai berikut                           

b. Uji Multikolineritas 

         Uji Multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah didalam model 

regresi tersebut ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Diagnose secara 

sederhana terdapat tidak adanya multikolinearitas didalam model regresi yaitu data 

dilakukan tidak terjadi multikolinearitas apabila jika nilai tolerance diatas (>) 0,1 

dan mempunyai VIF dibawah (<) 10. Hasil uji multikolenieritas dapat dilihat pada 

tabel tersebut (Imam Muchli,2021) 

 

Tabel 4.3 

Uji Multikolineritas 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 

 

Hasil pengujian tabel diatas menunjukan nilai sebagai berikut: 

1) Piutang usaha (X1) berdasarkan hasil tolerance 528 lebih besar dari 0,1 dan 

berdasarkan nilai VIF 1.893 kurang dari 10. Hal ini menunjukan bahwa murni 

berdiri sendiri dan tidak ada multikolineritas sehingga model ini layak untuk 

digunakan dalam melakukan pengujian selanjutnya. 

2) Hutang Usaha (X2) berdasarkan hasik toleransce 528 lebih besar dari 0,1 dan 

berdasarkan nilai VIF 1.893 kurang dari 10. Hal ini menunjukan bahwa murni 

berdiri sendiri dan tidak ada multikolineritas sehingga model ini layak untuk 

digunakan dalam melakukan  pengujian selanjutnya. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -684422.649 434990.746  -1.573 .134   

Piutang Usaha .286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang Usaha .915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  
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c. Uji Heterokendasitas 

         Uji Heterokendasitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamantan  kepengamatan yang lain 

(Imam Muchli,2021). Penguji  heterokendasitas dapat kita lihat dari grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel terkait dengan residualnya. Adapun dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas).  

2) Sedangkan Jika tidak ada pola yang jelas serta titik titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3) Pada gambar dibawah adalah hasil dari scatterplot yang penulis dapat dalam 

melakukan tes di SPSS Versi 26: 

Gambar 4.3 

Heteroskedastisitas 

 

 
  Sumber: Olah Dat SPSS Versi 26  

          Dari analiss diatas uji heterokendasitas grafik scatterplot terlihat acak dan 

tidak berbentuk pola. Hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heterokendasitas dalam model regresi dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 
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d. Uji Autokorelasi 

        Menurut Imam Muchli (2021) uji autokorelasi terjadi ketika terdapat 

hubungan antara observasi yang disususn secara berurutan dalam suatu priode 

waktu. Kondisi ini muncul karena residual pada suatu pengamatan lainya, sehingga 

error tidak bersifat independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

mengandung masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat 

digunakan uji Durbin-Watson. Model regresi dinyatakan baik apabila tidak terdapat 

gejala autokorelasi didalamnya 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .635a .404 .333 355130.996 2.077 

a. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 

b. Dependent Variable: Arus Kas  

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

        Nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah sebesar 2,077. Menurut tabel nilai 

Durbin-Watson pada sampel = 20 dan K =1. Untuk melihat uji autokorelasi disini 

peneliti menggunakan Uji Runs Test : 
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                                                       Tabel 4.5 

                                                     Uji Runs Test Autokorelasi 

 

  Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -30900.17849 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 12 

Z .230 

Asymp. Sig. (2-tailed) .818 

a. Median 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

         Dapat dilihat pada tabel diatas disimpulkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,818 yang artinya lebih besar dari 0,05. Nilai ini dapat kita simpulkan tidak 

terjadinya autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

           Regresi  linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independent terhadap variabel dependen. Adapun bentuk umum dari 

regresi linear berganda secara sistematis pengeolaan data dengan program SPSS 

memberikan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil uji Regresi linear berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -

684422.649 

434990.74

6 
 

-1.573 .134 
  

Piutang 

Usaha 

.286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang 

Usaha 

.915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  

Sumebr : Olah Data SPSS Versi 26 
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        Berdasarkan tabel diatas tersebut, maka dapat dilihat bahwa persamaan regresi 

linear yang mencerminkan hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

Y= - 684.422.649 + 0,286X1 + 0,915X2 +  e 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas menunjukan bahwa: 

1) Nilai Constanta (a) sebesar - 684.422.649 menunjukkan bahwa apabila 

variabel piutang usaha dan hutang usaha bernilai nol maka arus kas 

diperkirakan bernilai negatif sebesar - 684.422.649.  

2) Nilai koefisien regresi Piutang Usaha (X1) sebesar 0,286 bernilai positif. 

Artinya setiap kenaikan 1 satuan piutang usaha akan meningkatkan arus kas  

sebesar 0,286 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

3) Nilai konfisien regresi Hutang Usaha (X2) sebesar 0,915 juga bernialai posistif 

artinya setiap kenaikan 1 satuan hutang usaha akan meningkatkan arus kas 

sebesar 0,915 satuan dengan asumsi variabel lain konstan 

3. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

        Uji persial pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelasan atau independent secara individual dalam menerapkan variasi variabel 

dependen (Sahir,2021). Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai signifikansi 

pada tabel Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan 

Tingkat kepercayan sebesar 95% atau taraf signifikan sebesar 5% (α =0,005). 

Adapun kriteria dari uji t sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka  H1 diterima dan H2 diterima artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi uji t H ditolak dan H diterima artinya terdapat pengaruh 

antara variabel independent terhadap dependen. 

c. Nilai t tabel ditentukan berdasarkan jumlah sampel penelitian (N = 20) dengan 

tingkat signifikan α =0,05. Berdasarkan jumlah sampel tersebut diperoleh nilai t 

tabel sebesar 2,086 (2.110) hasil dari distribusi nilai t tabel. 
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Tabel 4.7 

Uji t  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -

684422.649 

434990.74

6 
 

-1.573 .134 
  

Piutang 

Usaha 

.286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang 

Usaha 

.915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  

 Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

 Berdasarkan tabel diatas dapat kita simpukan sebagai berikut : 

a. Nilai Piutang Usaha secara parsial terhadap Arus Kas dapat kita lihat pada tabel 

coefficients. Berdasarkan nilai uji t menunjukan bahwa variabel piutang usaha 

memiliki nilai t hitung sebesar 1,384 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,110. 

Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,384 < 2,110) maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima H1 ditolak. Hal ini berarti piutang usaha tidak 

ada pengaruh terhadap arus kas pada PT. Elnusa Tbk. Hasil tersebut juga 

didukung oleh nilai signifikan sebesar 0,184 yang lebih besar dari 0,05 (0,184 > 

0,05) sehingga menunjukan bahwa pengaruh piutang usaha terhadap arus kas  

tidak signifikan. 

b. Nilai Hutang usaha secara parsial menggunakan uji t menunjukan bahwa 

variabel hutang usaha memiliki nilai t hitung sebesar 1,300 sedangkan nilai t 

tabel sebesar 2,110. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,300 < 2,110) 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukan 

hutang usaha tidak ada pengaruh terhadap arus kas PT. Elnusa Tbk. Hasil 

tersebut didukung dengan oleh nilai signifikansi sebesar 0,211 yang lebih besar 

dari 0,05 (0,211 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh hutang 

usaha terhadap arus kas tidak signifikan. 
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2. Uji F 

         Kinerja pengujian hipotesis dengan menggunakan statistic f adalah jika nilai 

signifikan f < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa 

semuah variabel independent secara silmutan dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali 2016). Hasil aanalisis Uji f dapat kita lihat pada tabel 

bawah ini : 

 

Tabel 4.8 

Uji f 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1450957894831

.547 

2 725478947415.

774 

5.752 .012b 

Residual 2144006410541

.653 

17 126118024149.

509 
  

Total 3594964305373

.200 

19 
   

a. Dependent Variable: Arus Kas  

b. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

           Berdasarkan tabel diatas hasil  Uji f menunjukan bahwa nilai f hitung sebesar 

5,752 sedangkan nilai f tabel pada Tingkat signifikan α =0,05 dengan df1 = 2 dan 

df2 =17 adalah sebesar 3,59. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel (5,752 

>3,59) maka H0 ditolak H1 terima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan 

variabel piutang usaha dan hutang usaha berpengaruh terhadap arus kas dan nilai 

signifikansi diperoleh sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05 (0,012< 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara Bersama sama variabel piutang usaha 

dan hutang usaha berpengaruh signifikanterhadap arus kas. Dengan demikian 

model regresi dalam penelitian ini layak digunakan. 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 

           Uji koefisien determinasi (R2) adalah uji yang bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model atau variabel independent dalam menerangkan 

variabel dependen. Uji koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk 

memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen. Menurut Sahir (2021) menjelaskan bahwa koefisien determinasi 

digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi nilainya antara 0 (nol) 

sampai dengan (0<R) 

Tabel 4.9 

Uji R2 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .635a .404 .333 355130.996 

a. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 

           Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R square sebesar 0,404. Hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 40,4% variasi Arus Kas  dapat dijelaskan oleh variabel 

Piutang Usaha dan Hutang Usaha dalam modal penelitian ini seperti penjualan 

kredit, jangka waktu penagihan piutang dan kebijakan pemberian kredit kepada 

pelanggan. Sedangkan sisanya sebesar 59,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model penelitian seperti penjualan, biaya operasional, persediaan dan kondisi 

ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen tergolong sangat kuat. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Piutang Usaha Terhadap Arus Kas  Pada PT Elnusa Tbk. 

         Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) variabel piutang usaha memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,184 yang lebih besar dari 0,05  variabel (0,184 >0,05), 

sehingga tidak ada berpengaruh signifikan terhadap arus kas pada PT Elnusa Tbk 

priode 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan atau 

penurunan piutang usaha tidak secara langsung mempengaruhi arus kas perusahaan. 

Hal ini dapat terjadi karena piutang usaha merupakan hasil dari penjualan secara 

kredit yang pembayaranya dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kesepakatan antara perusahaan dan pelanggan.  

        Pada PT. Elnusa Tbk sebagian besar kegiatan usaha berkaitan dengan jasa 

energi dan proyek atau pembayaran bertahap. Kondisi tersebut menyebabkan 

penerimaan kas dari piutang tidak selalu terjadi pada periode yang sama dengan 

pencatatan piutang sehingga perubahan piutang usaha tidak secara langsung 

mempengaruhi arus kas perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan Dinda Khofifah 

Hasibuan (2023), yang menyatakan piutang usaha tidak berpengaruh terhadap arus 

kas operasi  

 

4.4.2 Pengaruh Hutang Usaha Terhadap Arus Kas  Pada PT Elnusa Tbk. 

          Berdasarkan hipotesis kedua menyatakan bahwa piutang usaha berpengaruh 

terhadap arus kas. Berdasarkan hasil uji t  variabel hutang usaha memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,211> 0,05 maka dapat kita simpulkan bahwa hutang usaha 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap arus kas. Tidak adanya pengaruh tersebut 

menunjukan bahwa perubahan hutang usaha tidak secara langsung mempengaruhi 

arus kas. Hutang usaha merupakan kewajiban perusahaan kepada pemasok yang 

pembayaranya dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu yang telah 

disepakati. Oleh karena itu peningkatan hutang usaha tidak selalu menyebabkan 

perubahan langsung terhadap arus kas perusahaan  

         PT. Elnusa Tbk yang sebagian besar berasal dari kerja sama dengan pemasok 

peralatan jasa, teknis serta logistik dalam mendukung kegiatan operasional disekitar 

migas. Dalam peraktiknya perusahaan memiliki kebijakan pembayaran dan 
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pengelolaan kewajiban yang terjadwal sehingga perubahan nilai hutang usaha tidak 

selalu berdampak langsung terhadap arus kas  pada periode yang sama. 

          Penelitian ini sejalan dengan Dinda Khofifah Hasibuan (2024), yang 

menyatakan bahwa hutang usaha tidak berpengaruh secara parsial terhadap arus kas 

operasi 

 

4.4.3 Pengaruh Piutang Usaha Dan Hutang Usaha Terhadap Arus Kas  Pada 

PT Elnusa Tbk. 

         Berdasarkan hasil uji  f diperoleh nilai f sebesar 5,752 dengan nilai 

signifikansi 0,012. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat di 

simpulkan bahwa piutang usaha dan hutang usaha secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Arus Kas  PT. Elnusa Tbk Periode 2020-2024. 

          Hasil penelitian ini menunjukan bahwa meskipun secara parsial masing 

masing variabel tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas namun secara 

bersama sama kedua variabel tersebut dapat memengaruhi perubahan arus kas  

perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa pengelolaan piutang usaha dan hutang 

usaha merupakan bagian penting dari manajemen modal kerja perusahaan yang 

dapat mempengaruhi kondisi arus kas operasi perusahaan. 

           Pada PT. Elnusa Tbk pengelolaan modal kerja memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan terutama dalam industri 

jasa energi yang membutuhkan pendanaan operasional yang besar serta siklus 

proyek yang cukup panjang. Oleh karena itu pengelolaan piutang usaha dan hutang 

usaha secara bersama sama dapat memengaruhi kondisi arus kas perusahaan. 

          Selain itu hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,404 yang berarti bahwa 40,4% variasi arus kas dapat dijelaskan oleh variabel 

piutang usaha dan hutang usaha sedangkan 59,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar modal penelitian seperti penjualan biaya operasional, persediaan serta 

kebijakan manajemen keuangan perusahaan. Demikian dapat disimpulkan bahwa 

piutang usaha dan hutang usaha  secara bersama sama memiliki kontribusi dalam 

mempengaruhi arus kas operasi perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan Ria 

Apriliani (2022), yang menyatakan bahwa piutang usaha dan hutang usaha  secara 

simultan berpengaruh terhadap arus kas operasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

          Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Piutang Usaha Dan Hutang 

Usaha Terhadap Arua Kas Pada PT. Elnusa Tbk, yang telah di analisis 

menggunakan metode regresi linear berganda serta melalui berbagai uji statistik, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Piutang usaha secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas  PT. 

Elnusa Tbk.  Kondisi tersebut berasal dari penjualan kredit sehingga penerimaan 

kas tidak langsung di terima pada periode yang sama. Akibatnya perubahan 

jumlah piutang usaha tidak secara langsung mempengaruhi terhadap arus kas  

perusahaan selama periode penelitian. 

2. Hutang usaha secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas pada 

PT. Elnusa Tbk. Hal ini terjadi karena pembayaran hutang usaha di lakukan 

sesuai dengan jatuh tempo,sehingga perusahaan hutang usaha tidak langsung 

mempengaruhi arus kas pada periode berjalan. 

3. Piutang usaha dan hutang usaha secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

arus kas  PT. Elnusa Tbk. Hal ini terjadi karena piutang usaha berkaitan dengan 

penerimaan kas dari pelanggan, sedangkan hutang usaha dengan pengeluaran 

kas kepada pemasok sehingga secara bersama sama mempengaruhi arus kas  

perusahaan. 

          

5.2 Saran  

         Pada akhir skripsi ini peneliti memberikan beberapa saran yang di harapkan 

dapat bermanfaat bagi PT Elnusa Tbk sebagai bahan pertimbangan khususnya 

dalam pengelolaan Piutang Usaha Dan Hutang Usaha Terhadap Arus Kas. Adapun 

saran yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT Elnusa Tbk perusahaan di harapkan dapat meningkatkan pengelolaan 

piutang usaha khususnya dalam hal penagihan kepada pelanggan agar 

penerimaan kas dapat lebih tepat waktu. Selain itu perusahaan juga perlu 

mengatur pembayaran hutang usaha secara efektif sesuai dengan jatuh tempo 
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2. agar tidak mengganggu arus kas. Hal ini penting karena piutang usaha 

berkaitan dengan arus kas masuk sedangkan hutang usaha berkaitan dengan 

arus kas keluar sehingga keduanya dapat mempengaruhi kondisi arus kas 

perusahaan. Serta memperthatikan faktor faktor lain yang dominan 

mempengaruhi arus kas seperti penjualan dan biaya operasional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya di sarankan untuk menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang dan menambahkan variabel lain yang relavan terhadap 

arus kas operasi agar di peroleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN LAPORAN KEUANGAN TRIWULAN 

 

Data Tentang Variabel Piutang Usaha 

PT. Elnusa Tbk.(2020-2024) 

(Dalam Jutaan) 

 

Tahun  Triwulan  Piutang Uasha 

2020 I 2.105.806 

 II 1.742.347 

 II 1.951.633 

 IV 2.150.154 

2021 I 1.889.777 

 II 1.842.785 

 III 2.306.222 

 IV 2.287.925 

2022 I 2.351.041 

 II 2.628.303 

 III 2.996.460 

 IV 2.919.355 

2023 I 2.639.194 

 II 3.101.471 

 III 3.108.228 

 IV 3.011.104 

2024 I 2.747.382 

 II 3.464.745 

 III 3.376.304 

 IV 3.154.215 
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Data Tentang Variabel Hutang Usaha 

PT. Elnusa Tbk.(2020-2024) 

(Dalam Jutaan) 

 

Tahun  Triwulan  Hutang Uasha 

2020 I 685.972 

 II 615.303 

 III 645.275 

 IV 685.105 

2021 I 661.056 

 II 538.934 

 III 780.842 

 IV 671.338 

2022 I 756.904 

 II 578.727 

 III 822.116 

 IV 678.678 

2023 I 844.432 

 II 801.294 

 III 888.984 

 IV 1.004.817 

2024 I 948.182 

 II 734.542 

 III 992.314 

 IV 1.154.736 
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Data Tentang Variabel Arus Kas  

PT. Elnusa Tbk.(2020-2024) 

(Dalam Jutaan) 

 

Tahun  Triwulan  Arua Kas  

2020 I 313.313 

 II 438.802 

 III 658.406 

 IV 943.928 

2021 I 262.962 

 II 312.136 

 III 468.338 

 IV 1.004.623 

2022 I 299.781 

 II 639.458 

 III 1.070.485 

 IV 461.281 

2023 I 676.131 

 II 332.412 

 III 894.614 

 IV 1.389.990 

2024 I 528.520 

 II 793.461 

 III 1.152.819 

 IV 1.747.142 
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LAMPIRAN SPSS VERSI 26 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 335920.29212313 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.075 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolineritas 

 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

d. Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .635a .404 .333 355130.996 2.077 

a. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 

b. Dependent Variable: Arus Kas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -684422.649 434990.746  -1.573 .134   

Piutang Usaha .286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang Usaha .915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -

684422.649 

434990.746 
 

-1.573 .134 
  

Piutang Usaha .286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang Usaha .915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -684422.649 434990.746  -1.573 .134   

Piutang Usaha .286 .207 .357 1.384 .184 .528 1.893 

Hutang Usaha .915 .704 .335 1.300 .211 .528 1.893 

a. Dependent Variable: Arus Kas  

 

 

b. Uji f 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1450957894831

.547 

2 725478947415.

774 

5.752 .012b 

Residual 2144006410541

.653 

17 126118024149.

509 
  

Total 3594964305373

.200 

19 
   

a. Dependent Variable: Arus Kas  

b. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .635a .404 .333 355130.996 

a. Predictors: (Constant), Hutang Usaha, Piutang Usaha 
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